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ABSTRAK 
Jumlah penduduk dalam suatu kota setiap tahun semakin bertambah. 
Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali menyebabkan peningkatan 
kebutuhan hidup yang signifikan, seperti kebutuhan lahan untuk tempat 
tinggal. Berdasarkan kebutuhan tersebut, alih fungsi lahan akan semakin 
besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan lahan 
pertanian dan perkebunan menjadi kawasan perkotaan di Kecamatan 
Mandai Kabupaten Maros menggunakan Citra Landsat 5 TM tahun 2002, 
2006 dan 2010. Identifikasi perubahan lahan pertanian ini menggunakan 
metode kelasifikasi terawasi (Supervised Clasification), Adapun hasil 
penelitian ini adalah peta perubahan lahan pertanian tahun 2002, 2006 dan 
2010 Kecamatan Mandai Kabupaten Maros. Berdasarkan klasifikasi citra 
landsat 5 TM tahun 2002 sampai 2010 mengalami peningkatan. luas lahan 
sawah teridentifikasi sebesar 984,96 Ha atau 18% dari total luas area pada 
tahun 2002 berubah menjadi 1667,43 Ha pada tahun 2010 atau 30% dari 
total luas area. Selama 9 tahun, total luas area sawah mengalami perluasan 
sebesar 682,47 Ha atau bertambah 12% dari total luas area. 
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1.1. Latar Belakang 
 
Jumlah penduduk dalam suatu kota setiap tahun semakin bertambah. 
Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali menyebabkan peningkatan 
kebutuhan lahan untuk tempat tinggal. Keadaan perkotaan yang telah padat 
bangunan akan menyebabkan masyarakat melakukan alih fungsi lahan, 
dimana lahan yang dulunya merupakan lahan pertanian dan perkebunan 
difungsikan menjadi kawasan pemukiman dan industri. 
Kota Maros memiliki jumlah penduduk 318.236 jiwa yang terdiri atas 
155.759 laki-laki dan 162.477 perempuan Hasil Sensus Penduduk 2010  
(SP-2010). Berdasarkan SP-2010 tersebut diketahui bahwa porsi jumlah 
penduduk di Kecamatam Mandai (10,99%) adalah terbesar kedua setelah 
Kecamata Turikale (12,89%) karena Kecamatan Mandai merupakan 
kecamatan yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar. Pertumbuhan 
penduduk dikecamatan tersebut menyebabkan lahan pertanian dan 
perkebunan berangsur-angsur berubah menjadi kawasan pemukiman dan 
industri. Perubahan ini mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Penerapan sistem informasi geogrfis (SIG) berkembang pesat dan 
melebur kedalam aspek penataan dan pembangunan lingkungan hidup, tidak 
terkecuali lahan pertanian. Pada awalnya sistem informasi geografis 
dikerjakan secara manual akan tetapi perkembangan zaman sistem informasi 
telah berasosiasi dengan sistem komputerisasi, sehingga proses pengolahan 
data berbasis sistem informasi geografis yang dikelola secara komputerisasi 
yaitu penginderaan jauh (remote sensing). Penginderaan jauh merupakan 
suatu ilmu atau teknologi untuk memperoleh informasi atau fenomena alam 
melalui analisis suatu data yang diperoleh dari hasil rekaman objek, daerah, 
atau fenomena yang dikaji. Perkembangan atau pengumpulan data 
penginderaan jauh (inderaja) dilakukan dengan menggunakan alat 




Penggunaan SIG dengan menggunakan citra satelit landsat diharapkan 
dapat diketahui perubahan lahan pertanian yang terjadi di Kota Maros, 
khususnya di Kecamatan Mandai dengan menggunakan Citra Satelit 
Landsat. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 
1. Berapa persentase perubahan lahan pertanian yang terjadi di Kecamatan 
Mandai Kabupaten Maros ? 
2. Berapa persentase tingkat keakuratan klasifikasi Citra Satelit Landsat 
untuk identifikasi perambahan lahan pertanian dan perkebunan yang 
terjadi di Kecamatan Mandai Kabupaten Maros ? 
 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan lahan 
pertanian dan perkebunan menjadi kawasan perkotaan di Kecamatan Mandai 
Kabupaten Maros. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi buat 
pemerintah setempat untuk tindak lanjut pengelolaan tata ruang di 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Lahan Pertanian 
 
2.1.1. Lahan Sawah 
 
Sawah adalah lahan usaha pertanian yang secara fisik berpermukaan 
rata, dibatasi oleh pematang, serta dapat ditanami padi, palawija atau 
tanaman budidaya lainnya. Kebanyakan sawah digunakan untuk bercocok 
tanam padi. Untuk keperluan ini, sawah harus mampu menyangga genangan 
air karena padi memerlukan penggenangan pada periode tertentu dalam 
pertumbuhannya. Untuk mengairi sawah digunakan sistem irigasi dari mata 
air, sungai atau air hujan. Sawah yang terakhir dikenal sebagai sawah tadah 
hujan, sementara yang lainnya adalah sawah irigasi. Padi yang ditanam di 
sawah dikenal sebagai padi lahan basah (Anonim
a
, 2012). 
Tanah sawah merupakan suatu keadaan di mana tanah tanah yang 
digunakan sebagai areal pertanaman selalu dalam kondisi tergenang. 
Penggenangan yang dilakukan pada tanah sawah ini akan mengakibatkan 
terjadinya beberapa perubahan sifat kimia. Padi sawah dibudidayakan pada 
kondisi tanah tergenang. Penggenangan tanah akan mengakibatkan 
perubahan-perubahan sifat kimia tanah yang akan mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman padi. Perubahan-perubahan kimia tanah sawah yang 
terjadi setelah penggenangan antara lain: penurunan kadar oksigen dalam 
tanah, penurunan potensial redoks, perubahan pH tanah, reduksi besi (Fe) 
dan mangan (Mn), peningkatan suplai dan ketersediaan nitrogen, 
peningkatan ketersediaan fosfor (Puslitbangtanak, 2003). 
Sawah irigasi teknis air pengairannya berasal dari waduk, dam atau 
danau dan dialirkan melalui saluran induk (primer) yang selanjutnya          
dibagi-bagi kedalam saluran sekunder melalui bangunan pintu pembagi air. 
Sawah irigasi sebagian besar dapat ditanami padi dua kali atau lebih dalam 
setahun, tetapi sebagian ada yang hanya ditanami padi sekali setahun bila 
ketersediaan air tidak mencukupi terutama yang terletak di ujung-ujung 
saluran primer dan jauh dari sumber airnya (Puslitbangtanak, 2003). 
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Sawah tadah hujan adalah sawah yang sumber airnya tergantung atau 
berasal dari curah hujan tanpa adanya bangunan-bangunan irigasi permanen. 
Sawah tadah hujan umumnya terdapat pada wilayah yang posisinya lebih 
tinggi dari sawah irigasi atau sawah lainnya sehingga tidak memungkinkan 
terjangkau oleh pengairan. Waktu tanam padi sangat tergantung pada 
datangnya musim hujan (Puslitbangtanak, 2003). 
 
2.1.2. Lahan kering 
 
Berdasarkan luasan, lahan kering merupakan sumberdaya lahan yang 
mempunyai potensi besar untuk menunjang pembangunan pertanian 
diindonesia. Namun demikian, optimasi pemanfaatan lahan kering 
diindonesia masih dihadapkan pada berbagai tantangan, diantaranya dalam 
hal penanggulangan degradasi lahan (Abdurachman, 2002). 
Degradasi lahan adalah proses penurunan produktifitas lahan, baik 
yang sifatnya sementara maupun tetap. Akbat lanjut dari proses degradasi 
lahan adalah timbulnya areal-areal yang tidak produktif atau dikenal sebagai 
lahan kritis (Abdurachman, 2002). 
 
2.2. Badan Air 
 
Badan air dicirikan oleh tiga komponen utama, yaitu komponen 
hidrologi, komponen fisika-kimia, dan komponen biologi. Penilaian kualitas 
suatu badan air harus mencakup tiga komponen tersebut 
Air tawar berasal dari sumber, yaitu air permukaan dan air tanah. Air 
permukaan adalah air yang berada disungai, danau, waduk, rawa, dan badan 
air lain yang tidak mengalami infiltrasi ke bawah tanah. Sekitar 60% air 
yang masuk ke sungai berasal dari hujan, pencairan es atau salju, dan 
berasal dari air tanah. 
Air tanah merupakan air yang berada dibawah permukaan tanah. Air 





 m/detik dan dipengaruhi oleh porositas, permaebilitas dari lapisan 
tanah, dan pengisian kembali air. Karakteristik utama yang membedakan air 
tanah dan air permukaan adalah pergerakan yang sangat lambat dan waktu 
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tinggal yang sangat lama, dapat mencapai puluhan bahkan ratusan tahun. 
Karena pergerakan yang lama tersebut, air tanah akan sulit untuk pulih 




Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan 
lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang 
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan 
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan (Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan 
Permukiman, Bab I, Pasal 1 (5)). Permukiman yang dimaksudkan dalam 
Undang-undang ini mempunyai lingkup tertentu yaitu kawasan yang 
didominasi oleh lingkungan hunian dengan fungsi utama sebagai tempat 
tinggal yang dilengkapi dengan prasarana, sarana lingkungan, dan tempat 
kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan              
sehingga fungsi permukiman tersebut dapat berdaya guna dan berhasil        
guna (Veronica, 2007). 
Prasarana yang harus dilengkapi di dalam kawasan hunian ini adalah 
kelengkapan dasar fisik lingkungan yang memungkinkan lingkungan 
permukiman dapat berfungsi sebagaimana mestinya, seperti: jaringan jalan 
untuk mobilitas manusia dan angkutan barang, mencegah perambatan 
kebakaran serta untuk menciptakan bangunan yang teratur, jaringan saluran 
pembuangan air limbah dan tempat pembuangan sampah untuk kesehatan 
lingkungan dan jaringan saluran air hujan untuk pematusan (drainase) dan 




Rawa adalah lahan genangan air secara ilmiah yang terjadi terus-
menerus atau musiman akibatdrainase yang terhambat serta mempunyai ciri-
ciri khusus secara fisika, kimiawi dan biologis (Adhi, 1986). 
Rawa adalah semua macam tanah berlumpur yang terbuat secara 
alami, atau buatan manusia dengan mencampurkan air tawar dan air laut, 
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secara permanen atau sementara, termasuk daerah laut yang dalam airnya 
kurang dari 6 m pada saat air surut yakni rawa dan tanah pasang surut. 
Rawa-rawa , yang memiliki penuh nutrisi, adalah gudang harta ekologis 
untuk kehidupan berbagai macam makhluk hidup. Rawa-rawa juga disebut 
"pembersih alamiah", karena rawa-rawa itu berfungsi untuk 
mencegah polusi atau pencemaran lingkungan alam. Dengan alasan itu, 
rawa-rawa memiliki nilai tinggi dalam segi ekonomi, budaya, lingkungan 
hidup dan lain-lain, sehingga lingkungan rawa harus tetap dijaga 
kelestariannya (Adhi, 1986). 
 
2.5. Sistem Penginderaan Jauh 
 
Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu atau teknologi untuk 
memperoleh informasi atau fenomena alam melalui analisis suatu data yang 
diperoleh dari hasil rekaman obyek, daerah atau fenomena yang dikaji. 
Perekaman atau pengumpulan data penginderaan jauh (inderaja) dilakukan 
dengan menggunakan alat pengindera (sensor) yang dipasang pada pesawat 
terbang atau satelit. Teknologi penginderaan jauh (inderaja) semakin 
berkembang melalui kehadiran berbagai sistem satelit dengan berbagai misi 
dan teknologi sensor. Aplikasi satelit penginderaan jauh telah                       
mampu memberikan data/informasi tentang sumberdaya alam                       
dataran dan sumberdaya alam kelautan secara teratur dan                               
periodik (Lilesand dan Kefier, 1994). 
Penggunaan data satelit penginderaan jauh di bidang kebumian telah 
banyak dilakukan di negara maju untuk keperluan pemetaan geologi, 
eksplorasi mineral dan energi, bencana alam dan sebagainya. Di Indonesia 




Data penginderaan jauh (citra) menggambarkan objek di permukaan 
bumi relatif lengkap, dengan wujud dan letak objek yang mirip dengan 
wujud dan letak di permukaan bumi dalam liputan yang luas. Citra 
penginderaan jauh adalah gambaran suatu objek, daerah, atau fenomena, 
7 
 
hasil rekaman pantulan dan atau pancaran objek oleh sensor penginderaan 
jauh, dapat berupa foto atau digital (Purwadhi, 2001). 
 
2.6. Citra Satelit Landsat 
 
Sistem Landsat diluncurkan pertama kali oleh NASA (The National 
Aeronautical and Space Administration) Amerika Serikat pada tanggal 22 
Juli 1972 dengan nama ERTS-1 (Earth Resources Technology Satellite). 
Wahana yang digunakan untuk sensor ERTS-1 ini adalah satelit cuaca 
NIMBUS. Sesaat sebelum peluncuran ERTS B yaitu pada tanggal 22 
Januari 1975, NASA secara resmi mengganti nama progran ERTS menjadi 
program Landsat untuk membedakan dengan program satelit oceanografi 
Seasat yang telah direncanakan. Oleh karena itu ERTS-1 diubah namanya 
menjadi Landsat 1, ERTS B diubah namanya menjadi Landsat 2.                      
Sedangkan generasi selanjutnya yaitu Landsat 3 diluncurkan 5 Maret 1978 
(Lillesand and Kiefer 1993). 
Landsat 6 yang diluncurkan 5 Oktober 1993, gagal dalam peluncuran 
dan tidak mencapai orbit. Sensor yang termuat dalam Landsat 6 adalah 
sensor ETM (Enhanched Thematic Mapper) yaitu dengan menambahkan 
saluran thermal (10.4 – 12.6 μm). Landsat 7 yang diluncurkan 15 April 1999 
membawa sensor tambahan yaitu ETM+ (Enhanched Thematic Mapper 
Plus) yang merupakan pengembangan dari generasi Landsat sebelumnya. 
Desain sensor ETM+ ditambah dua sistem model kalibrasi untuk gangguan 
radiasi matahari (dual mode solar calibration system) dengan penambahan 
lampu kalibrasi untuk fasilitas koreksi radiometrik. Landsat 7 ini memiliki 
ketinggian 705 km, orbit bersifat singkron matahari dengan inklinasi 98,2°, 
waktu melintasi ekuator 09.45 atau 10.15, periode 98,884 menit, perekaman 
ulang 16 hari, lebar liputan 185 km, bentuk orbitalnya disamakan menjadi 
233 orbit lingkaran dengan luas tampalan samping yang bervariasi                      
mulai 7% di ekuator sampai 84% pada lintang 81° utara dan                          
selatan (Purwadhi, 2001). 
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Citra merupakan suatu tipe data spasial yang berbasiskan (sistem) 
baris dan kolom (matriks), dimana setiap  kepingan informasinya disimpan         
di dalam setiap piksel (grid) yang dimiliknya (Prashasta, 2002). 
Klasifikasi citra merupakan proses pengelompokan pixel pada suatu 
citra ke dalam sejumlah kelas (class) sehingga setiap kelas dapat 
menggambarkan suatu identitas dengan ciri-ciri tertentu. Tujuan utama 
klasifikasi citra penginderaan jauh adalah untuk menghasilkan peta tematik, 
dimana suatu warna mewakili suatu objek tertentu. Contoh objek yang 
berkaitan dengan permukaan bumi antara lain air, hutan, sawah, kota, jalan, 
dan lain-lain. Sedangkan pada citra satelit meteorologi, proses klasifikasi 
dapat menghasilkan peta awan yang memperlihatkan distribusi awan diatas 
suatu wilayah ( Zainal dan Dyah, 2009). 
Sensor landsat ada dua jenis, yaitu multispektral empat saluran dan 
tiga kamera. Satelit Landsat berukuran sekitar 1.5 m x 3 m, berat 959 kg. 
Arah orbit dari utara keselatan, hampir polar, satelit landsat 1 sampai  
landsat 3 mengorbit kebumi dengan ketinggian  917 km dan setiap hari 
mengorbit bumi sebanyak 14 kali, membutuhkan waktu sekitar 103 menit 
setiap satu kali mengorbit bumi (Sutanto, 1994). 
Secara umum, algoritma klasifikasi dapat dibagi menjadi supervised 
(terawasi) dan unsupervised (tak terawasi). Pemilihannya bergantung pada 
ketersediaan data awal pada citra itu. Metode supervised mengharuskan 
adanya training set. Akan tetapi training set untuk tiap kelas ini seringkali 
belum diketahui. Salah satu penyebab adalah sulitnya menentukan jumlah 
kelas yang sebenarnya terdapat pada citra itu, di samping kesulitan           
untuk mencari lokasi-lokasi mana yang bisa dianggap paling          
mewakilinya ( Zainal dan Dyah, 2009).  
Analisi cluster merupakan suatu bentuk pengenalan pola yang 
berkaitan dengan pembelajaran secara unsupervised, dimana jumlah pola 
kelas tidak diketahui. Proses clustring melakukan pembagian data set 
dengan mengelompokkan seluruh fixel pada featur space (ruang ciri) 
kedalam sejumlah cluster secara alami.  
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Fenomena ini mendorong para peneliti dalam bidang pengenalan         
pola (pattern recognittion) untuk terus berusaha menghasilkan              
alogaritma yang mampu mendeteksi jumlah cluster ini secara                
otomatis ( Zainal dan Dyah, 2009). 
 
2.7. Sistem Informasi Geografis 
 
Sistem informasi geografis adalah sistem informasi khusus yang 
mengelola data yang memiliki informasi spasial. Atau dalam arti yang lebih 
sempit adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk 
membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi 
bereferensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, 
dalam sebuah database (Prahasta, 2002). 
Aplikasi SIG (Sistem Informasi Geografis) banyak digunakan untuk 
perencanaan pertanian dan penggunaan lahan. Analisis terpadu terhadap 
jenis tanah, kemiringan lereng, pengolahan tanah, dan jenis tanaman telah 
dilakukan untuk memprediksi erosi tanah sehingga program pengendalian 
dapat ditentukan menggunakan SIG sebagai sistem otomatis untuk 
mendukung pemetaan dan evaluasi tanah dan sumber daya lahan                  
di Indonesia. Konsekuensi penggunaan lahan adalah dampak terhadap 
kesinambungan sumber daya alam (SDA). Dampak negatife               
tersebut harus dapat diminimalkan guna pemanfaatannya secara 
berkelanjutan (Purwadhi, 2008).  
Untuk melihat ketelitian dari nilai-nilai parameter dengan komponen 
sistem maka digunakan teknik analisis kepekaan dengan mengubah nilai 
setiap parameter ke atas dan ke bawah. Apabila nilai parameter itu penting, 
maka diperlukan suatu dugaan dengan ketelitian yang lebih tinggi             
lagi (Purwadhi, 2008). 
Menurut Wiradisastra U.S. (2000), Sistem Informasi Geografis (SIG) 
sebagai rangkaian peralatan komputer yang dilengkapi dengan program : 
a. Pemasukan data dan pengeditan data 
b. Penyimpanan data 
c. Penelusuran dan pengambilan data 
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d. Transformasi data 
e. Analisis data 
f.    Penyajian dan pencetakan data 
 
2.8. Global Positoning System (GPS) 
 
Sistem Pemosisi Global (bahasa Inggris: Global Positioning System 
(GPS)) adalah sistem untuk menentukan posisi di permukaan bumi dengan 
bantuan sinkronisasi sinyal satelit. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang 
mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat 
penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan posisi, 
kecepatan, arah, dan waktu. Sistem yang serupa dengan GPS antara lain 
GLONASS Rusia, Galileo Uni Eropa, IRNSS India (Anonim
c
, 2012). 
GPS adalah suatu sistem yang dapat membantu kita mengetahui posisi 
koordinat dimana kita berada. Sedangkan untuk menerima sinyal yang 
dipancarkan oleh GPS, kita membutuhkan suatu alat yang dapat membaca 
sinyal tersebut yang bisa kita sebut sebagai GPS adalah sebenarnya 
merupakan alat penerima (Anonim
c
 , 2012). 
Sistem ini menggunakan sejumlah satelit yang berada di orbit bumi, 
yang memancarkan sinyalnya ke bumi dan ditangkap oleh sebuah alat 
penerima. Ada tiga bagian penting dari sistim ini, yaitu bagian kontrol, 
bagian angkasa, dan bagian pengguna (Anonim
c
 , 2012). 
Seperti namanya, bagian ini untuk mengontrol. Setiap satelit dapat 
berada sedikit diluar orbit, sehingga bagian ini melacak orbit satelit, lokasi, 
ketinggian, dan kecepatan. Sinyal-sinyal sari satelit diterima oleh bagian 
kontrol, dikoreksi, dan dikirimkan kembali ke satelit. Koreksi data lokasi 
yang tepat dari satelit ini disebut dengan data ephemeris, yang nantinya akan 
di kirimkan kepada alat navigasi kita (Anonim
c
 , 2012). 
Akurasi atau ketepatan perlu mendapat perhatian bagi penentuan 
koordinat sebuah titik/lokasi. Koordinat posisi ini akan selalu mempunyai 
'faktor kesalahan', yang lebih dikenal dengan 'tingkat akurasi'. Misalnya, alat 
tersebut menunjukkan sebuah titik koordinat dengan akurasi 3 meter, artinya 
posisi sebenarnya bisa berada dimana saja dalam radius 3 meter dari titik 
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koordinat (lokasi) tersebut. Makin kecil angka akurasi (artinya akurasi 
makin tinggi), maka posisi alat akan menjadi semakin tepat. Harga alat juga 
akan meningkat seiring dengan kenaikan tingkat akurasi yang bisa 
dicapainya (Anonim
c
 , 2012). 
 
2.9. Pengolahan Data 
 
2.9.1. Klasifikasi Terpantau 
 
Classification Supervised adalah identitas dan lokasi jenis penutupan 
lahan misalnya urban, pertanian atau lahan basah yang dapat identifikasi 
tanpa melakukan pengamatan langsung ke lokasi. Analisis hasil kerja 
tersebut dapat dipadukan antara peta, pemotretan udara dan pengamatan 
langsung pada lokasi (Mausel et. all., 1990). 
 
2.9.2. Klasifikasi Tidak Terpantau 
 
Cassification Unsupervised (Klasifikasi tidak terpantau) adalah 
identitas jenis penutupan lahan kelas yang spesifik dalam pengamatan tidak 
dapat diketahui karena informasi tanah acuan memiliki kekurangan                
atau permukaan gambar pengamatan tidak bisa kenali oleh komputer                
dan membutuhkan komponen piksel mirip dengan sifat                          
spektralnya (Foody and Trodd,1992). 
 
2.9.3. Klasifikasi Fuzzy Logic  
 
Classification Fuzzy Logic adalah suatu metode untuk klasifikasi 
permukaan bumi yang alami yang heterogen. Metode fuzzy digunakan jika 
klasfikasi supervisi dan Unsupervisi tidak akurat.Field of View (FOV) 
adalah sistem sensor yang merekam pantulan atau pancaran panas cahaya 
secara normal selalu berubah-ubah materi biofisika permukaan, dimana 
kenyataan sebenarnya sangat beragam dan tidak teratur. Fuzzy logic juga 
digunakan untuk menganalisis ketepatan pemisahan penutup lahan                 
secara khusus berdasarkan susunan campuran pikselnya pada                   
citra (Foody and Trodd,1992). 
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2.9.4. Akurasi Klasifikasi 
 
Penelitian menggunakan metode dan data tertentu perlu dilakukan 
uji ketelitian atau validasi data, karena hasil uji ketelitian mempengaruhi 
besarnya tingkat kepercayaan pengguna terhadap setiap jenis data maupun 
metode analisisnya. Hal ini juga dilakukan untuk membuktikan kesesuaian 
antara klasifikasi citra dengan data lapang yang didapat. Perhitungan akurasi 
data dilakukan dengan membuat matriks kontingensi, yang disebut 
confusion matrix yang didapat dengan cara membandingkan perhitungan 
titik sampel di lapangan (groundtruth) dengan data hasil klasifikasi citra 
(jumlah pikselnya). Nilai ketelitian yang diharapkan nantinya harus 
memenuhi syarat lebih besar dari 70% (Prashasta, 2002). 
Pekerjaan klasifikasi terkontrol tidak dapat dilepaskan dari pemilihan 
daerah contoh (training area) untuk setiap kelas yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam proses klasifikasi selanjutnya. Pemilihan 
daerah contoh tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Metode yang 
dilakukan harus mampu memberikan daerah contoh yang seimbang. 
Prosedur yang digunakan adalah dengan menentukan (separbility) antar 
kelas dan pemilihan daerah contoh dilakukan dengan menggunakan cek 
terhadap variasi keterpisahan spektral kelas (Prashasta, 2002). 
Produser accurasy adalah tingkat akurasi pada klasifikasi penutupan 
lahan. Sedangkan user accurasy adalah jumlah titik benar berbanding lurus 
dengan jumlah titik keseluruhan pada klasifikasi. Pada produser accurasy 
terdapat omission error sedangkan pada user accurasy terdapat comission 
error. Omissio error adalah persentase kesalahan pembacaan yang 
seharusnya adalah kebenaran tetapi terbaca sebagai kesalahan pada area 
penutupan lahan. Sedangkan comission error adalah persentase kesalahan 
pembacaan yang seharusnya merupakan kesalahan tetapi terbaca sebagai 








2.9.5. Pemilihan Band yang Optimum untuk Klasifikasi 
 
Training statistic untuk mengoleksi data lokasi secara sistematik ke 
dalam tiap band per kelas, hal ini dilakukan untuk menentukan banyak band 
yang digunakan, secara mendiskriminasi semua kelas bisa lebih efektif. 
Menggunakan metode pada band secara normal diatur menurut kemampuan 
potensialnya untuk mendeskriminasi  semua kelas menggunakan n band 
dalam waktu bersamaan. Plot grafik spektral salah satu cara untuk 
menyelesaikan gambar dimana mean 1õ dalam layar pada setiap format 
grafik pada band (Jensen. et. all, 1999). 
 
2.9.6. Rona Warna 
 
Rona dan Warna merupakan unsur interpretasi citra yang digunakan 
untuk mengenali obyek dengan tingkat kesulitan termudah. Artinya hanya 
dengan menggunakan unsur rona dan warna ini maka suatu obyek dalam 
sebuah citra/foto udara dapat dikenali (Anonim
d
, 201). 
Rona adalah tingkat kecerahan/kegelapan suatu obyek yang terdapat 
pada citra. Rona pada foto udara pankromatik merupakan atribut bagi obyek 
yang berinteraksi dengan seluruh spektrum tampak yang sering disebut 




Warna adalah ujud tampak mata dengan menggunakan spektrum 
sempit, lebih sempit dari spektrum tampak. Berbeda dengan rona yang 
hanya menyajikan tingkat kegelapan dalam wujud hitam putih, warna 














3.1. Waktu dan Tempat 
 
Penelitian identifikasi perubahan lahan pertanian ini dilaksanakan 
pada bulan April 2012 sampai Juli 2012. Lokasi penelitian bertempat          
di kecamatan Mandai Kabupaten Maros. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu unit 
komputer, satu unit GPS, software pengolah data citra, dan software 
pengolah data SIG. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Citra Satelit 
Landsat 5 TM Kabupaten Maros Kecamatan Mandai tahun 2002, 2006, dan 
2010 (USGS.glovis.gov) serta data vector Kabupaten Maros Kecamatan 
Mandai berupa file shp. 
 
3.3. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
3.3.1. Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data adalah tahap pengumpulan data-data yang 
meliputi pengadaan data yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang 
digunakan adalah peta Mandai dalam bentuk Citra landsat 5 TM tahun 
2002, 2006, 2010 dan file SHP Kecamatan Mandai. 
Peta citra landsat 5TM tahun 2002, 2006 dan 2010 dapat dilihat pada 




Croping bertujuan untuk memotong citra sesuai dengan batas 
administrasi daerah penelitian. Croping citra ini menggunakan software 
Global Mapper 12. 
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3.3.3. Koreksi Radiometrik 
 
Koreksi radiometrik merupakan perbaikan citra akibat kesalahan 
radiometrik. Koreksi ini bertujuan untuk memperbaiki nilai piksel agar 
sesuai dengan warna aslinya. 
 
3.3.4. Koreksi Geometrik 
 
Koreksi geometrik bertujuan untuk mengantisipasi pergeseran 
koordinat. Koreksi geometrik dilakukan dengan menggunakan acuan titik 
kontrol yang dikenal dengan Ground Control Point (GCP). 
 
3.3.5. Pengambilan lokasi sampel (Training Area) 
 
Pengambilan lokasi sampel dilakukan pada lokasi yang 
teridentifikasi sebagai areal pemukiman, persawahan, lahan kering, rawa, 
dan badan air. Selanjutnya adalah membuat Training Area dengan cara 
melakukan digitasi titik koordinat kedalam citra berdasarkan titik koordinat 
lokasi sampel masing-masing. Setelah pembuatan Training Area, kita dapat 
menghitung data statistik. 
 
3.3.6. Klasifikasi Training Area 
Klasifikasi training area dapat dilakukan setelah proses hitungan 
statistik selesai. Klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi terpantau 
(Supervised Classification). 
 
3.3.7. Rona Warna 
 
Rona dan Warna merupakan unsur interpretasi citra yang digunakan 
untuk mengenali obyek dengan tingkat kesulitan termudah. Artinya hanya 
dengan menggunakan unsur rona dan warna ini maka suatu obyek dalam 
sebuah citra/foto udara dapat dikenali. 
Rona adalah tingkat kecerahan/kegelapan suatu obyek yang terdapat 
pada citra. Rona pada foto udara pankromatik merupakan atribut bagi obyek 
yang berinteraksi dengan seluruh spektrum tampak yang sering disebut 
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dengan sinar putih. Rona merupakan tingkatan dari putih ke hitam atau 
selanjutnya. 
Warna adalah ujud tampak mata dengan menggunakan spektrum 
sempit, lebih sempit dari spektrum tampak. Berbeda dengan rona yang 
hanya menyajikan tingkat kegelapan dalam wujud hitam putih, warna 
menunjukkan tingkat kegelapan lebih beraneka. 
 
3.3.8. Validasi 
Validasi data adalah untuk mengetahui akurasi citra dalam 
mengelompokkan objek yang teridentifikasi sebagai jenis-jenis penutupan 
lahan yang sesuai fungsinya. Prosedur melakukan validasi data training 
adalah sebagai berikut: 
1. Mencatat koordinat-koordinat lokasi yang diidentifikasi oleh citra 
sebagai lahan persawahan dan kelas-kelas penutupan lahan lain. 
2. Mengecek lokasi yang diidentifikasi oleh citra sebagai lahan persawahan. 
3. Mencatat jumlah lokasi yang diidentifikasi sebagai persawahan dan 
terbukti persawahan. 
4. Mencatat jumlah lokasi yang diidentifikasi sebagai persawahan tetapi 
bukan persawahan. 
5. Menghitung poin 1 sampai 4 diatas untuk lokasi penutupan lahan lain. 
 
Tabel 1. Tabel Hasil Validasi Tahun 2010 
Fakta(i) 
Klasifikasi (j) 




Pemukiman X1.1 X2.1 X3.1 X4.1 X5.1 
Sawah X1.2 X2.2 X3.2 X4.2 X5.2 
Lahan Kering X1.3 X2.3 X3.3 X4.3 X5.3 
Rawa X1.4 X2.4 X3.4 X4.4 X5.4 







3.3.9. Perhitungan Accuracy  
Perhitungan ini bertujuan untuk menghitung tingkat akurasi 
klasifikasi terpantau. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
1. Prosedur menghitung User Accuracy 
 .................................... (1) 
Z  = Jumlah koordinat yang terbukti setelah validasi 
nfakta = Jumlah koordinat validasi (column) 
2. Prosedur menghitung Producer Accuracy 
 .................................... (2) 
Z  = Jumlah koordinat yang terbukti setelah validasi 
ncitra = Jumlah koordinat validasi (row) 
3. Menghitung Overall Accuracy 
   ........................................ (3) 
X =Jumlah nilai diagonal 
N = Jumlah sampel koordinat 
4. Prusedur menghitung Koofisen Kappa 
 ....... ....... (4) 
Khat = Koofisien Kappa 
N  = Jumlah sampel koordinat 
 
3.3.10. Output  
 
Adapun output dari hasil penelitian ini adalah peta perubahan lahan 











































Klasifikasi Training Area 















User Accuracy, Produser Accuracy, 
Overall Accuracy, Koef Kappa dan 





IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Klasifikasi Citra 
 
Setelah proses pengolahan citra seperti koreksi geometrik untuk 
memperbaiki nilai pergeseran bumi, koreksi rediometrik untuk memperbaiki 
nilai piksel dari citra, serta melakukan identifikasi lahan diperoleh hasil 
klasifikasi terpantau menggunakan tahun 2002, 2006, dan 2010 dapat 
terlihat pada lampiran 5, 6 dan 7. 
 
4.2 Perubahan Penggunaan Lahan 
 
Berdasarkan hasil klasifikasi citra Landsat 5 TM tahun 2001, 2006 
dan 2010 diperoleh : 
 
4.2.1. Penggunaan Lahan Tahun 2002 
 
Tipe penggunaan lahan yang digunakan terdiri dari 5 penggunaan 
lahan yaitu lahan sawah, pemukiman, lahan kering, rawa, dan badan air. Total 
area terluas adalah lahan kering. Lahan kering memiliki luas mencapai 
1768,86 ha atau 31% dari luas total lahan. Luas lahan kedua yaitu pemukiman 
yang mempunyai luas 1288,98 ha atau 23% dari luas lahan. Kemudian sawah 
dengan luas 984,96 ha atau 18%, sedangkan untuk rawa dan badan air 
memiliki luas 814,95 ha dan 771,3 ha dengan peresentase 14% dari luas total 











Tabel 2.  Hasil Identifikasi Luas Lahan Citra Satelit Landsat 5 TM         
Tahun 2002 
No Jenis Penggunaan 
lahan 
Luas area  
(ha) 
Persentase   
(%) 
1 Sawah 984,96 18 
2 Pemukiman 1288,98 23 
3 Lahan Kering 1768,86 31 
4 Rawa 814,95 14 
5 Badan Air 771,3 14 
 Total 5629,05 100 
Sumber : Data primer setelah diolah 2012 
 
 
Gambar 1. Persentase Luas Penggunaan Lahan Tahun 2002 
 
4.2.2. Penggunaan Lahan Tahun 2006 
 
Tipe penggunaan lahan yang digunakan terdiri dari 5 penggunaan 
lahan yaitu lahan sawah, pemukiman, lahan kering, rawa, dan badan air. Total 
area terluas adalah sawah. Sawah  memiliki luas mencapai 1836,990 ha atau 
33% dari luas total lahan. Luas lahan kedua yaitu pemukiman yang 
mempunyai luas 1746,430 ha atau 31% dari luas lahan. Kemudian Lahan 
kering dengan luas 1088,660 ha atau 19%, rawa dengan luas 787,950 ha atau 
14% dan badan air dengan luas 169,020 ha atau 3% dari luas total 
keseluruhan lahan pada citra Landsat yang telah diklasifikasi.  
21 
 
Tabel 3.  Hasil Identifikasi Luas Lahan Citra Satelit Landsat 5 TM         
Tahun 2006 
No Jenis Penggunaan 
lahan 
Luas area  
(ha) 
Persentase   
(%) 
1 Sawah 1836,990 33 
2 Pemukiman 1746,430 31 
3 Lahan Kering 1088,660 19 
4 Rawa 787,950 14 
5 Badan Air 169,020 3 
 Total 5629,05 100 
Sumber : Data primer setelah diolah 2012 
 
 
Gambar 2. Persentase Luas Penggunaan Lahan Tahun 2006 
 
4.2.3. Penggunaan Lahan Tahun 2010 
 
Tipe penggunaan lahan yang digunakan terdiri dari 5 penggunaan 
lahan yaitu lahan sawah, pemukiman, lahan kering, rawa, dan badan air.   
Total area terluas adalah pemukiman. Pemukiman  memiliki luas mencapai 
1887,75 ha atau 33% dari luas total lahan. Luas lahan kedua yaitu sawah yang 
mempunyai luas 1667,43 ha atau 30% dari luas lahan. Kemudian lahan kering 
dengan luas 930,96 ha atau 17%, rawa dengan luas 774,9 ha atau 14% dan 
badan air dengan luas 368,01 ha atau 6% dari luas total keseluruhan lahan 
pada citra Landsat yang telah diklasifikasi.  
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Luas area  
(Ha) 
Persentase   
(%) 
1 Sawah 1667,43 30 
2 Pemukiman 1887,75 33 
3 Lahan Kering 930,96 17 
4 Rawa 774,9 14 
5 Badan Air 368,01 6 
 Total 5629,05 100 
Sumber : Data primer setelah diolah 2010 
 
 
Gambar 3. Persentase Luas Penggunaan Lahan Tahun 2010 
Kondisi keadaan penggunaan lahan di Kecamatan Mandai dapat 
dilihat pada Lampiran 8. 
 
4.3 Akurasi Citra 
 
Akurasi citra perlu dilakukan dalam pengolahan data citra satelit guna 







4.3.1.  Hasil Validasi Tahun 2010 
 
Dari fakta pengamatan lapangan dengan membandingkan citra hasil 
klasifikasi maka diperoleh hasil validasi pada tabel berikut ini : 











Sawah 40 6 0 2 0 48 83,33 
Pemukiman 0 42 5 2 0 49 85,71 
Lahan Kering 2 1 39 1 2 45 86,67 
Rawa 8 1 4 44 5 62 70,97 
Badan Air 0 0 2 1 43 46 93,48 
Jumlah 50 50 50 50 50 250  
User Accurasy 80 84 78 88 86  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012 
 
Jumlah piksel terbukti sebagai lokasi lahan sawah pada tahun 2010 
adalah 40 dari 50 piksel, sedangkan piksel yang lain masing-masing 2 piksel 
terbukti sebagai lahan kering dan 8 piksel sebagai rawa. 
Jumlah piksel terbukti sebagai lokasi pemukiman pada tahun 2010 
adalah 42 dari 50 piksel, sedangkan piksel yang lain masing-masing 6 piksel 
terbukti sebagai sawah, 1 piksel sebagai lahan kering dan 1 piksel sebagai 
rawa. 
Jumlah piksel terbukti sebagai lokasi lahan kering pada tahun 2010 
adalah 39 dari 50 piksel, sedangkan piksel yang lain masing-masing 5 piksel 
terbukti sebagai pemukiman, 4 piksel sebagai rawa dan 2 piksel sebagai 
badan air. 
Jumlah piksel terbukti sebagai lokasi rawah pada tahun 2010 adalah 
44 dari 50 piksel, sedangkan piksel yang lain mesing-masing 2 piksel 
terbukti sebagai sawah, 2 piksel sebagai pemukiman, 1 piksel sebagai lahan 
kering dan 1 piksel sebagai badan air. 
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Jumlah piksel terbukti sebagai lokasi badan air pada tahun 2010 
adalah 43 dari 50 piksel, sedangkan piksel yang lain masing-masing 2 piksel 
terbukti sebagai lahan kering dan 5 piksel sebagai rawa. 
 
4.3.2.  Analisis Tingkat Akurasi Citra  
 
Berdasarkan hasil validasi citra dan perhitungan yang dilakukan maka 
diperoleh presentasi produser accuracy (untuk mengetahui tingkat akurasi 
berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan) ommision error (untuk 
mengetahui kesalahan yang terjadi pada pembacaan citra dengan melihat 
kenyataan di lapangan), user accuracy (untuk mengetahui tingkat akurasi 
berdasarkan hasil pembacaan citra), commission error (untuk mengetahui 
kesalahan yang terjadi pada proses identifikasi citra yang dilakukan pada 
perangkat lunak pengolah data raster dan vektor), untuk masing-masing tiap 
kelas penggunaan lahan sebagai berikut : 

















Sawah 83,33 80 16,67 20 
Pemukiman 85,71 84 14,29 16 
Lahan Kering 86,67 78 13,33 22 
Rawa 70,97 88 29,03 12 
Badan Air 93,48 86 6,52 14 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012 
 
Dari tabel di atas , dapat dilihat bahwa persentase tingkat akurasi 
setiap penggunaan lahan bervariasi. Dari hasil perhitungan, nilai oveall 
accuracy untuk tahun 2010 sebesar 83,2%. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sutanto (1994) yang mengatakan bahwa identifikasi lahan di negara tropis 
yang sedang berkembang maksimal 75 sampai 85% karena daerah tropis 
memiliki penutupan lahan yang sangat mejemuk dan rumit. 
Hasil perhitungan tingkat akurasi citra dapat dilihat pada Lampiran 9. 
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4.4 Perubahan Lahan Pertanian 
4.4.1.  Kondisi Lahan Di Kecamatan Madai 
 
Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros merupakan kecamatan yang 
memiliki presentase perkembangan penduduk dan pemukiman yang sangat 
pesat. Perkembangan penduduk dan pemukiman ini dipengaruhi oleah posisi 
kecamatan mandai berada pada perbatasan Kota Makssar yang merupakan 
kota urban terbesar pula.  
Kecamatan mandai pula mengalami perkembangan pemukiman yang 
besar karena terdapat bandara Sultan Hasanuddin yang juga selama lima 
tahun terakhir mengalami perluasan bahkan sampai ke wilayah Kota 
Makassar. 
 
4.4.2.  Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian 
 
 Kondisi penggunaan lahan di Kecamatan  Mandai sangat didominasi 
oleh perubahan lahan kering menjadi lahan  pertanian dan perkebunan serta 
pemukiman. Untuk kondisi penggunaan lahan tersebut dapat diliahat pada 
Tabel 7 dibawah. 










1 Sawah 984,96 1836,99 1667,43 
2 Pemukiman 1288,98 1746,43 1887,75 
3 Lahan Kering 1768,86 1088,66 930,96 
4 Rawa 814,95 787,95 774,9 
5 Badan Air 771,3 169,02 368,01 
Total 5629,05 5629,05 5629,05 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012 
 
Berdasarkan hasil klasifikasi citra landsat 5 TM tahun 2002, 2006, dan 
2010, luas lahan sawah teridentifikasi sebesar 984,96 Ha atau 18% dari total 
luas area pada tahun 2002 berubah menjadi 1667,43 Ha pada tahun 2010 atau 
30% dari total luas area. Selama 9 tahun, total luas area sawah mengalami 
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perluasan sebesar 682,47 Ha atau bertambah 12% dari total luas area. Hal ini 
terjadi akibat besarnya alih fungsi lahan kering menjadi lahan sawah atau 
mungkin terjadi pembukaan lahan untuk daerah persawahan. 










Tahun         
2002-2010 
(ha) 
1 Sawah 852,03 -169,56 682,47 
2 Pemukiman 457,68 141,32 598,77 
3 Lahan Kering -680,2 -157,7 -837,9 
4 Rawa -27 198,99 -44,05 
5 Badan Air -602,28 -169,020 -403,29 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2012 
Berdasarkan Tabel  9 dibawah terlihat bahwa luas sawah yang di 
peroleh dari pengolahan data tahun 2010 sebesar 1667,43 ha, sedangkan luas 
sawah dari sumber BPS Kabupaten Maros tahun 2010 sebesar 1440 ha. 
perbedaan luas sawah tersebut disebabkan karena akurasi citra yang 
digunakan kurang akurat hanya berkisar 83,2% berdasarkan hasil             
pengolahan data.  
Tabel 9. Luas Sawah dan Bangunan Tempat Tinggal Kec. Mandai              
Tahun 2010. 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Sawah 1440 
2 Bangunan dan Halaman sekitarnya 296 
Seumber : Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabpaten Maros 
Luas pemukiman yang di peroleh dari pengolahan data tahun 2010 
sebesar 1887,75 ha, sedangkan luas Bangunan dan Halaman Sekitarnya dari 
sumber BPS Kabupaten Maros tahun 2010 sebesar 296 ha. Perbedaan tersebut 
disebabkan karna data yg diperoleh darai BPS Kabupaten Maros yg dimaksud 
bangunan dan halaman sekitarnya tidak termasuk Bandara Sultan Hasanuddin 
































Rawa dan Badan Air
Gambar 4. Garfik Penggunaan Lahan Tahun 2002, 2006 dan 2010 
Luas lahan sawah teridentifikasi sebesar 984,96 pada tahun 2002 
meningkat menjadi 1836,99 pada tahun 2006 dan menurun menjadi 1667,43 
Ha pada tahun 2010. Ini disebabkan karena tahun 2002 ke tahun 2006 
mengalami perubahan lahan kering menjadi lahan sawah. Kemudian pada 
tahun 2010 mengalami penurunan disebabkan karena sebagian luas sawah di 
ubah menjadi lahan pemukiman. Selama 9 tahun, total luas area sawah 
mengalami perluasan sebesar 682,47 Ha. Hal ini terjadi akibat besarnya alih 
fungsi lahan kering menjadi lahan sawah atau terjadi pembukaan lahan 
untuk daerah persawahan. 
Terlihat jelas pula perubahan luas pemukiman dari tahun 2002, 2006 
dan 2008 mengalami peningkatan yang sangat besar, disebabkan karena 
kondisi Kecamatan Mandai berada pada perbatasan Kota Maros dan Kota 
Makassar dan Kecamatan Mandai merupakan pusat penerbangan Bandara 
Sultan Hasanuddin dimna selama sepuluh tahun terakhir mengalami 
perluasan yang sangat besar. 
Berdasarkan jumlah penduduk yang diperoleh dari BPS (badan Pusat 
Statistik) Kabupaten Maros tahun 2002 sebesar 28.774 jiwa, 2006 sebesar 
30.201 jiwa dan 2010 30.210 jiwa. Menunjukkan bahwa besarnya jumlah 
penduduk sebanding dengan luas lahan pemukiman yang semakin 






5. 1. Kesimpulan 
 
Dari hasil evaluasi atau ground check di lapangan dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Perubahan lahan sawah pada periode tahun 2002 hingga 2010 mengalami 
peningkatan lahan yang cukup besar dari 984,96 Ha atau 18% dari luas 
area penelitian menjadi 1408,95 Ha atau 25% dari luas area penelitian. 
Hal ini disebabkan oleh alih fungsi lahan kering yang terjadi secara 
besar-besaran menjadi penggunaan lahan lain seperti sawah dan 
pemukiman. 
2. Hasil overall accuracy untuk identifakasi penggunaan lahan dengan 
menggunakan citra landsat 5 TM tahun 2010 sebesar 83,2%. 
 
5. 2. Saran  
 
Penelitian tentang interpretasi citra untuk identifikasi perubahan lahan 
pertanian selanjutnya diharapkan menggunakan metode klasifikasi tidak 
terpantau dan klasifikasi logic supaya ketiga metode ini di bandingkan 
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Posisi Lintang (S) Posisi Barat (T) 
1 05
0 04’ 59,4” 1190 34’ 21,3” 
 05
0 04’ 56,7” 1190 34’ 21,1” 
 05
0 04’ 57,0” 1190 34’ 22,9” 
 05
0 04’ 59,6” 1190 34’ 23,0” 
2 05
0 04’ 41,8” 1190 34’ 09,4” 
 05
0 04’ 42,8” 1190 34’ 11,7” 
 05
0 04’ 44,7” 1190 34’ 11,1” 
 05
0 04’ 43,6” 1190 34’ 08,6” 
3 05
0 03’ 47,3” 1190 33’ 52,0” 
 05
0 03’ 46,3” 1190 33’ 49,2” 
 05
0 03’ 44,3” 1190 33’ 49,7” 
 05
0 03’ 45,2” 1190 33’ 52,6” 
4 05
0 03’ 00,5” 1190 32’ 49,2” 
 05
0 03’ 01,5” 1190 32’ 50,6” 
 05
0 03’ 03,2” 1190 32’ 49,1” 
 05




0 03’ 11,5” 1190 32’ 36,1”  
 05
0 03’ 10,3” 1190 32’ 35,4”  
 05
0 03’ 09,6” 1190 32’ 36,3”  
 05





Posisi Lintang (S) Posisi Barat (T) 
1 05
0 04’ 11,8” 1190 34’ 11,7” 
 05
0 04’ 14,0” 1190 34’ 11,3” 
 05
0 04’ 13,4” 1190 34’ 08,0” 
 05
0 04’ 11,1” 1190 34’ 09,4” 
2 05
0 03’ 26,9” 1190 33’ 10,5” 
 05
0 03’ 19,7” 1190 33’ 08,0” 
 05
0 03’ 19,2” 1190 33’ 10,9” 
 05
0 03’ 25,7” 1190 33’ 13,5” 
3 05
0 03’ 18,2” 1190 33’ 26,8” 
 05
0 03’ 15,7” 1190 33’ 28,7” 
 05
0 03’ 17,2” 1190 33’ 31,8” 
 05
0 03’ 20,0” 1190 33’ 30,1” 
4 05




0 03’ 45,5” 1190 31’ 45,4” 
 05
0 03’ 44,3” 1190 31’ 43,0” 
 05
0 03’ 42,9” 1190 31’ 45,1” 
5 05
0 03’ 28,5” 1190 32’ 48,1” T 
 05
0 03’ 30,3” 1190 32’ 50,8” T 
 05
0 03’ 33,4” 1190 32’ 48,5” T 
 05
0 03’ 30,9” 1190 32’ 45,9” T 
 
C. Lahan Kering 
NO 
Posisi Koordinat 
Posisi Lintang (S) Posisi Barat (T) 
1 05
0 03’ 59,1” 1190 34’ 17,5” 
 05
0 03’ 59,2” 1190 34’ 19,5” 
 05
0 04’ 01,2” 1190 34’ 19,2” 
2 05
0 02’ 59,4” 1190 33’ 44,0” 
 05
0 02’ 56,7” 1190 33’ 42,4” 
 05
0 02’ 57,0” 1190 33’ 46,3” 
3 05
0 03’ 10,1” 1190 32’ 38,9” 
 05
0 03’ 08,2” 1190 32’ 36,9” 
 05
0 03’ 05,8” 1190 32’ 39,3” 
 05







Posisi Lintang (S) Posisi Barat (T) 
1 05
0 04’ 57,9” 1190 34’ 14,2” 
 05
0 04’ 57,0” 1190 34’ 14,3” 
 05
0 04’ 57,4” 1190 34’ 16,0” 
 05
0 04’ 58,8” 1190 34’ 15,4” 
2 05
0 03’ 49,6” 1190 33’ 52,3” 
 05
0 03’ 50,5” 1190 33’ 55,8” 
 05
0 03’ 53,2” 1190 33’ 54,8” 
 05
0 03’ 51,9” 1190 33’ 52,1” 
 
E. Badan Air 
NO 
Posisi Koordinat 
Posisi Lintang (S) Posisi Barat (T) 
1 05
0 04’ 26,8” 1190 34’ 15,4” 
 05
0 04’ 27,1” 1190 34’ 15,2” 
 05
0 04’ 27,3” 1190 34’ 13,4” 
 05
0 04’ 27,0” 1190 34’ 13,6” 
2 05




0 02’ 52,1” 1190 33’ 36,2”  
 05
0 02’ 51,8” 1190 33’ 36,5”  
 05










































Lampiran  2.  Komposit Band Yang Digunakan 
 
1.  Band 3 
             Panjang gelombang   : 0,63 – 0,69 μm (red) 
             Resolusi spasial           : 30×30 meter 
             Kegunaan                   : - Saluran yang terpenting untuk membedakan 
jenis    vegetasi. 
   - Terletak pada salah satu daerah penyerapan 
klorofil dan memudahkan pembedaan antara 
lahan terbuka dan lahan bervegetasi. 
 
2.  Band 4 
             Panjang gelombang   : 0,76 – 0,90  μm (near IR) 
             Resolusi spasial           : 30×30 meter 
             Kegunaan                   : - Saluran yang peka terhadap biomassa vegetasi 
   - Identifikasi jenis tanaman 
   - Memudahkan pembedaan tanah dan tanaman, 
serta lahan dan air. 
 
3.  Band 5 
             Panjang gelombang   : 1,55 – 1,75 μm (mid IR) 
             Resolusi spasial           : 30×30 meter 
 Kegunaan                   : - Saluran terpenting untuk pembedaan jenis 
tanaman,kandungan air pada tanaman dan 


























    
 
Sumber Data : 
 





























































































Sumber Data : 
 



























































































Sumber Data : 
 


































































































































             Sawah 
             Pemukiman 
             Lahan Kering 
             Rawa 
             Badan air 
Sumber Data : 
 



















Sumber Data : 
 
Citra Landsat 5TM 
USGS GLOVIS 
             Sawah 
             Pemukiman 
             Lahan Kering 
             Rawa 
































































































































             Sawah 
             Pemukiman 
             Lahan Kering 
             Rawa 
             Badan air 
Sumber Data : 
 


























































  Badan Air     Lahan Kering 
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Lampiran 10. Akurasi Training Area Klasifikasi 
1. Menghitung Akurasi Penggunaan Lahan 
TAHUN 2010 




















































































Lampiran 12. Penggunaan Lahan Sawah Di Kecamatan Mandai Kab. Maros Tahun 2010 
 
 
